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RINGKASAN
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Pulau Nusalaut memiliki perairan yang dipengaruhi oleh dinamika perairan Laui
Banda. Populasi ternak ternak babi 442 ekor dengan jumlah pemotongan 315 ekor
(71 %) meskipun tidak tersebar merata di tujuh negeri di Pulau Nusalaut. Data
tersebut memperlihatkan bahwa persentase permintaan daging babi cukup besar.
Pemintaan daging babi yang besar ini tentu mesti didukung oleh upaya
pengembangan usaha peternakan babi yang menguntungkan sehingga dapat memberi
manfaat bukan saja manfaat sosial namun terlebih manfaat ekonomis berupa
pendapatan peternak yang pantas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
kelayakan finansial dan strategi pengembangan usaha peternakan babi di Pulau
Nusalaut. Dua negeri yang memiliki peternak babi terbanyak di pulau Nusalaut
dipilih secara sengaja (purposive sampling) menjadi sampel dalam penelitian ni
yakni Negeri Ameth dan Negeri Abubu karena jumlah peternak terbanyak,
kemudahan untuk akses sarana produksi temak (sapronak) dan memiliki potensi
pertanian  terutama limbah hasii pertanian yang lebih baik untuk mendukung
pengembangan usaha peternakan babi. Pengumpulan data meliputi karakteristik
rumahtangga peternak dan karakteristik usaha peternakan babi termasuk biaya-biaya
produksi, penjualan dan keuntungan. Analisis data akan dilakukan secara deskriptif
untuk menyusun profil usaha peternakan, kelayakan finansial dan strategi
pengembangan usaha peternakan babi di Pulau Nusalaut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan peternak tergolong kecil sebesar Rp.
1.983.292 per tahun atau hanya Rp. 98.602 per bulan karena motif pemeliharaan
sebagian besar hanya untuk konsumsi. Nilai R/C rasio 1,38 mengindikasikan bahwa
usaha ternak babi di Pulau Nusalaut menguntungkan dan layak untuk diteruskan.

Kata Kunci: kelayakan usaha, strategi pengembangan, peternakan babi




